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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan perhitungan volume dan biaya struktur antara
metode konvensional dan metode digital berbasis Building Information Modeling (BIM) menggunakan Autodesk
Revit pada proyek pembangunan rumah cluster dua lantai di Perumahan Fahira House, Ciracas, Jakarta Timur.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data diperoleh dari gambar kerja,
observasi lapangan, serta pemodelan BIM menggunakan Revit 2025. Perhitungan manual dilakukan
menggunakan Microsoft Excel, kemudian dibandingkan dengan hasil dari Revit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa volume beton pada metode konvensional lebih besar sebesar 3,82% dan volume tulangan lebih tinggi
sebesar 4,76% dibandingkan hasil BIM. Selisih tersebut disebabkan oleh adanya asumsi material waste sebesar
5-10% dalam metode manual, sedangkan BIM menghitung secara presisi berdasarkan model tiga dimensi tanpa
asumsi tambahan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku konstruksi, pemangku
kepentingan, serta akademisi dalam mendorong digitalisasi proses konstruksi.

Kata kunci: Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, Perhitungan volume dan biaya, Metode
konvensional, Proyek perumahan.

ABSTRACT

This study aims to analyze and compare the calculation of volume and structural costs between conventional
methods and digital methods based on Building Information Modeling (BIM) using Autodesk Revit in a two-story
cluster house construction project at Fahira House Housing, Ciracas, East Jakarta. The research method uses a
quantitative approach with data from working drawings, field observations, and BIM modeling using Revit 2025.
Manual calculations were performed using Microsoft Excel, then compared with the results from Revit. The
results show that the concrete volume in the conventional method is greater by 3.82% and the reinforcement
volume is higher by 4.76% compared to the BIM results. This difference is caused by the assumption of material
waste of 5-10% in the manual method, while BIM calculates precisely based on a three-dimensional model
without additional assumptions. This study concludes that BIM is more efficient, accurate, and feasible to be
implemented in medium-scale housing projects to improve the effectiveness of structural planning. These
findings are expected to be a reference for construction actors, stakeholders, and academics in encouraging the
digitalization of the construction process.

Keywords: Building Information Modeling (BIM), Autodesk Revit, Volume and cost calculation, Conventional
method, Housing project
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri konstruksi di Indonesia menuntut adanya peningkatan efisiensi
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian biaya proyek. Salah satu komponen
krusial dalam manajemen konstruksi adalah perhitungan volume pekerjaan dan estimasi
biaya, yang menjadi dasar penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Ketepatan dalam
estimasi tidak hanya berpengaruh pada kelancaran proses pembangunan, tetapi juga
terhadap keberhasilan finansial proyek secara keseluruhan (Yuliana dkk., 2025).

Selama ini, metode manual masih banyak digunakan dalam menghitung volume dan biaya
konstruksi. Metode tersebut memiliki kelebihan dalam hal kesederhanaan, tetapi rawan
kesalahan, membutuhkan waktu lebih lama, serta sangat bergantung pada pengalaman
individu. Kondisi ini menimbulkan tantangan ketika proyek memiliki kompleksitas tinggi
atau tuntutan akurasi yang ketat. Sebagai alternatif, teknologi Building Information
Modeling (BIM) menawarkan pendekatan berbasis model tiga dimensi yang terintegrasi
(Pratama dkk., 2025).

Dengan bantuan perangkat lunak seperti Autodesk Revit, BIM memungkinkan
perhitungan volume dan biaya dilakukan secara otomatis dari model digital bangunan. Hal
ini dapat mengurangi risiko kesalahan manusia serta meningkatkan efisiensi waktu dalam
proses estimasi (Autodesk, 2020)

Dalam proyek perumahan Cluster Fahira House yang berlokasi di Ciracas, Jakarta Timur,
hunian dirancang sebanyak 40 unit rumah dua lantai dengan tipe 7x20 (luas tanah 135 m2),
dan memiliki luas bangunan 170 m2. Saat ini, perhitungan kebutuhan material masih
dilakukan secara manual. Metode ini tidak hanya memakan waktu yang cukup lama, tetapi
juga rentan terhadap kesalahan perhitungan yang berdampak langsung pada efisiensi
proyek. Misalnya, ditemukan adanya kelebihan stok material seperti besi beton, pasir, dan
semen, serta di sisi lain terjadi kekurangan pada item seperti pipa plumbing dan keramik
lantai. Ketidaksesuaian ini menyebabkan pemborosan biaya sekaligus keterlambatan
pekerjaan. Selain itu, ketika ada perubahan desain atau spesifikasi dari pemilik proyek,
proses revisi perhitungan menjadi sangat lambat dan menyebabkan proyek tertunda.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan utama
bagaimana perbedaan hasil perhitungan volume dan biaya struktur menggunakan metode
manual dibandingkan dengan metode BIM berbasis Autodesk Revit? Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus praktis, dengan menawarkan
gambaran mengenai potensi penerapan BIM dalam perhitungan volume dan biaya pada
proyek konstruksi perumahan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode, dengan analisis dilakukan
menggunakan Building Information Modeling (BIM) melalui Autodesk Revit dan
pengolahan data menggunakan Microsoft Excel. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, baik dari segi data numerik maupun
interpretasi kontekstual, serta membandingkan hasil perhitungan volume dan biaya secara
lebih akurat antara metode konvensional dan digital.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
Sumber: Olahan Penulis, (2025)

Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif, dengan analisis dilakukan menggunakan Building Information Modeling (BIM)
melalui Autodesk Revit dan pengolahan data menggunakan Microsoft Excel. Pengolahan
data dimulai dengan menghitung volume pekerjaan bangunan secara manual berdasarkan
gambar kerja 2D, yang kemudian dikalikan dengan harga satuan pekerjaan untuk
menghasilkan Total Biaya konstruksi. Perhitungan volume ini dilakukan secara sistematis
untuk setiap elemen struktur seperti sloof, kolom, balok dan sebagainya.

Selanjutnya, dilakukan perhitungan menggunakan software Autodesk Revit. Dengan
memanfaatkan fitur quantity take-off (QTO) dan Schedule, volume pekerjaan diperoleh
secara otomatis berdasarkan model 3D bangunan yang telah dimodelkan sesuai gambar
kerja proyek. Data volume tersebut kemudian dikaitkan dengan harga satuan pekerjaan
untuk mendapatkan total estimasi biaya konstruksi versi Revit.

Hasil dari kedua metode perhitungan manual dan Revit kemudian dibandingkan untuk
dianalisis selisih volume dan biaya yang terjadi. Analisis dilakukan dengan menghitung
selisih absolut maupun persentase dari masing-masing elemen pekerjaan. Selain itu,

315

Received: September 2025, Accepted: November 2025



< INTESI

Seminar Nasional Teknik Sipil
e-ISSN: 3064-1012 Vol. 3 No. 1, November 2025

dilakukan evaluasi terhadap efisiensi waktu pengerjaan dan potensi kesalahan dalam
proses perhitungan, sebagai bagian dari penilaian efektivitas penggunaan BIM dalam
estimasi biaya proyek konstruksi perumahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil menunjukkan metode manual cenderung menghasilkan volume dan biaya lebih tinggi
dibanding BIM. Hal ini disebabkan oleh faktor waste yang lebih besar pada perhitungan
manual dan keterbatasan presisi dalam mengukur detail elemen struktur. BIM lebih akurat
karena perhitungan volume langsung terintegrasi dengan model 3D.

PEMBAHASAN
Pemodelan Struktur dengan Autodesk Revit

Langkah awal dalam penelitian ini adalah membangun model 3D struktur rumah cluster
dua lantai menggunakan software Autodesk Revit. Pemodelan dilakukan berdasarkan
gambar kerja arsitektur dan struktur yang telah tersedia. Model 3D ini mencakup elemen-
elemen utama, yaitu kolom, balok, pelat lantai, tulangan.

Hasil pemodelan menunjukkan bahwa setiap elemen struktur dapat divisualisasikan secara
detail, sekaligus menghasilkan informasi kuantitatif berupa volume material. Dari model
inilah diperoleh data kebutuhan beton, dan tulangan baja.

Gambar 2. Model 3D Struktur Bangunan di Autodesk Revit
Sumber: Olahan Penulis, (2025)
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Gambar 3. Model 3D Struktur Tulangan di Autodesk Revit
Sumber: Olahan Penulis, (2025)

Perhitungan Volume Metode Konvensional

Langkah awal dalam perhitungan volume struktur secara konvensional adalah memahami
data teknis dari bangunan yang akan dihitung. Informasi ini mencakup ukuran-ukuran
elemen struktur seperti panjang, lebar, tinggi, tebal, dan jumlah dari masing-masing
komponen utama bangunan. Elemen-elemen tersebut meliputi struktur vertikal seperti
kolom, struktur horizontal seperti balok, serta pelat lantai yang membentuk bidang datar.

Setelah data dimensi dari masing-masing elemen struktur diperoleh, langkah selanjutnya
adalah menghitung volume dengan menggunakan rumus yang sesuai berdasarkan bentuk
dan jenis elemennya. Perhitungan dilakukan untuk masing masing elemen struktur utama
sebagai berikut:

Volume Kolom:
V=(bXh)Xtxn

Dengan

V = volume kolom (m?)
b = lebar kolom (m)

h = tinggi kolom (m)

t = tinggi struktur (m)
n = jumlah kolom

Volume Balok:
V=(bXxh)XLxn

Dimana:
b = lebar balok (m)
h = tinggi balok (m)
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L = panjang bentang balok (m)
n = jumlah balok

Volume Pelat Lantai:
V=AXt

Dimana:
A = luas pelat lantai (m?)
t = tebal pelat (m)

Volume Tulangan:
W = l X Ws

Dimana:

W = berat tulangan (kg)

L = total panjang tulangan (m)

ws = berat satuan tulangan per meter (kg/m), tergantung diameter

Dalam metode konvensional, perhitungan volume dan berat tulangan dilakukan dengan
menambahkan toleransi material waste sebesar 5-10%. Penambahan ini bertujuan untuk
mengantisipasi kehilangan material di lapangan akibat pemotongan, pemborosan saat
pengecoran, atau ketidaktepatan pemasangan. Menurut SNI 7394:2008 dan praktik umum
estimasi konstruksi, nilai toleransi waste berkisar antara 5% hingga 10% tergantung jenis
material dan kondisi proyek.

Perhitungan Volume Menggunakan Autodesk Revit

Pada metode BIM, perhitungan volume dilakukan secara otomatis melalui pemodelan 3D
di Autodesk Revit. Setiap elemen struktur seperti kolom, balok, dan pelat dimodelkan
sesuai gambar kerja. Setelah proses pemodelan selesai, Autodesk Revit menghasilkan
volume melalui fitur Schedule/Quantities. Volume yang diperoleh mencerminkan kondisi
aktual dari model 3D, termasuk pertimbangan dimensi aktual dan sambungan antar
elemen.

Adapun Langkah-langkah perhitungan volume dengan metode Autodesk Revit, sebagai
berikut:

e Masuk ke Tab "View" — Klik ""Schedules/Quantities".
* Pilih kategori elemen yang ingin dihitung, seperti:

- Structural Columns (Kolom)

- Structural Framing (Balok)

- Floors (Plat lantai)

- Rebar (Tulangan)
e Tambahkan parameter berikut dalam Schedule:

- Family and Type (Nama elemen)

- Area (Untuk Luas Pelat Lantai)

318

Received: September 2025, Accepted: November 2025



< INTESI

Seminar Nasional Teknik Sipil
e-ISSN: 3064-1012 Vol. 3 No. 1, November 2025

Length (Untuk Panjang Kolom dan Bentang Balok)

Bar Diameter dan Bar Length (Untuk Tulangan)

Weight (Untuk Berat Tulangan)

Volume (Tiap elemen)

e Klik OK, dan Revit akan menampilkan tabel yang menghitung volume secara otomatis.

Berikut ini adalah table gambar salah satu hasil perhitungan volume menggunakan

software Autodesk Revit:

FE Floor Schedule X

Type

100MM
120MM
1200M
1200M
1200MM
100MM
100MM
1200MM
Grand total: 8

<Floor Schedule>

B C
Area Wolume
40 m? 3.97 m#
Tm? 0.10 m#
Im? 041 m#
Im? 0.39 m®
36 m? 4.36 m®
26 m? 257 mt
64 m? 641 m*
4 m2 0.53 m®

18.74 m*

Gambar 4. Perhitungan Volume Pelat Lantai dengan Revit

Perbandingan Volume Beton

Hasil perhitungan menunjukkan adanya selisih antara metode manual dan BIM. Metode
manual menghasilkan volume beton sebesar 40,34 m? sedangkan hasil dari Autodesk
Revit adalah 38,80 m?. Selisih sebesar 3,82% ini terjadi karena metode manual kurang
mampu memperhitungkan detail dimensi struktur, seperti sambungan dan ketebalan
elemen yang lebih presisi pada pemodelan 3D.

Tabel 1. Perbandingan Volume Beton

Metode Volume Beton Selisih
(m®) (%)
Manual 40,34 0,00
BIM
(Revit) 38,80 3,82

Sumber: Olahan Penulis, (2025)

Perbandingan Volume Tulangan
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Volume tulangan yang dihitung secara manual sebesar 7.182,44 kg, sedangkan hasil dari
BIM adalah 6.840,22 kg dengan selisih 4,76%. Perbedaan ini disebabkan oleh pendekatan
manual yang sering menggeneralisasi panjang penulangan dan sambungan, sementara
BIM menghitung setiap elemen berdasarkan model digital yang lebih detail.

Tabel 2. Perbandingan Volume Tulangan

Metode Volume Tulangan SeIO|S|h
(kg) (%)
Manual 7.182,44 0,00
BIM
(Revit) 6.840,22 4,76

Sumber: Olahan Penulis, (2025)

Perbandingan Estimasi Biaya

Perbedaan hasil volume berimplikasi langsung terhadap estimasi biaya. Total biaya
perhitungan manual lebih tinggi dibandingkan dengan BIM, dengan selisih mencapai 4,53%.
Hal ini memperlihatkan bahwa BIM lebih efisien dalam memberikan estimasi biaya yang
realistis, terutama karena mampu mengurangi potensi pemborosan akibat kesalahan
perhitungan atau asumsi berlebih.

Tabel 3. Perbandingan Estimasi Biaya

Biaya Total Selisih
Metode (Rp) )
Manual Rp 156.948.469 0,00
BIM .
(Revit) Rp 149.838.804 4.53%

Sumber: Olahan Penulis, (2025)

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara metode manual
dan metode BIM (Autodesk Revit) dalam perhitungan volume dan biaya struktur pada
proyek pembangunan rumah cluster dua lantai. Metode manual menghasilkan volume
beton, dan tulangan lebih besar, sehingga estimasi biaya pun lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil BIM. Selisih biaya total mencapai 4,43%, di mana BIM terbukti memberikan
estimasi lebih efisien dan akurat.

Hasil ini mengimplikasikan bahwa penerapan BIM dapat menjadi solusi strategis dalam
meningkatkan akurasi estimasi biaya, mempercepat proses perhitungan, dan mengurangi
risiko kesalahan manusia pada proyek konstruksi.

Keterbatasan penelitian ini adalah fokus pada satu studi kasus rumah cluster dua lantai
sehingga belum mencerminkan variasi kompleksitas proyek lain. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan BIM pada proyek dengan
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skala lebih besar atau jenis bangunan yang berbeda, sehingga diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai efektivitas metode ini.
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